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ABSTRACT 

This study aims to examine the role of the Islamic boarding school environment in 
shaping the disciplinary character of female students at MTs Matsaratul Huda 
Panempan Pamekasan. The study is motivated by the phenomenon that students 
living in boarding school environments tend to have higher levels of discipline 
compared to those who do not, while specific studies focusing on the formation of 
disciplinary character among female students remain limited. This research focuses 
on the role of the boarding school environment and the supporting and inhibiting 
factors in shaping disciplinary character.This study employed a descriptive 
qualitative approach. Data were collected through semi-structured interviews, 
participatory observation, and documentation involving teachers, boarding school 
administrators, and students. Data analysis used the interactive model of Miles, 
Huberman, and Saldana, including data condensation, data display, and conclusion 
drawing. Data validity was ensured through source and technique triangulation.The 
results show that the boarding school environment plays a significant role in shaping 
disciplinary character through three main dimensions: physical, social, and cultural-
religious environments. The physical environment is reflected in well-organized 
facilities and clear rules, the social environment in teachers’ role modeling and peer 
interactions, and the cultural-religious environment in structured religious practices. 
Supporting factors include religious motivation, educator role modeling, the 
boarding school system, peer influence, and the implementation of reward and 
punishment. In contrast, inhibiting factors include homesickness, routine fatigue, 
social media influence, inconsistent family parenting, and limited supervision. 

Keywords: boarding school environment, disciplinary character, character 
education 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran lingkungan pesantren dalam 
membentuk karakter disiplin siswi MTs Matsaratul Huda Panempan Pamekasan. 
Latar belakang penelitian didasarkan pada fenomena bahwa siswi yang tinggal di 
lingkungan pesantren cenderung memiliki tingkat kedisiplinan lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswi yang tidak tinggal di pesantren, sementara kajian 
khusus terkait pembentukan karakter disiplin pada siswi perempuan masih terbatas. 
Fokus penelitian ini meliputi peran lingkungan pesantren serta faktor pendukung 
dan penghambat dalam pembentukan karakter disiplin. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan 
dokumentasi dengan informan yang terdiri dari guru, pengurus pesantren, dan siswi. 
Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang 
mencakup kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 
data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lingkungan pesantren berperan dalam membentuk karakter disiplin melalui 
tiga dimensi utama, yaitu lingkungan fisik, sosial, dan kultural-religius. Lingkungan 
fisik ditunjukkan melalui fasilitas yang tertata dan aturan yang jelas, lingkungan 
sosial melalui keteladanan guru dan interaksi antar santri, serta lingkungan kultural-
religius melalui pembiasaan kegiatan ibadah yang terstruktur. Faktor pendukung 
meliputi motivasi religius, keteladanan pendidik, sistem pesantren, pengaruh teman 
sebaya, serta penerapan reward and punishment. Sementara itu, faktor 
penghambat meliputi homesickness, kejenuhan rutinitas, pengaruh media sosial, 
ketidakkonsistenan pola asuh keluarga, serta keterbatasan pengawasan. 
 
Kata kunci: lingkungan pesantren, karakter disiplin, pendidikan karakter 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan karakter merupakan 

aspek fundamental dalam sistem 

pendidikan modern, karena tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan sikap, moral, dan 

kepribadian peserta didik. Di tengah 

kompleksitas perkembangan zaman, 

pendidikan dituntut mampu 

menghasilkan generasi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga memiliki integritas, tanggung 

jawab, dan kedisiplinan. Hal ini sejalan 

dengan pandangan bahwa pendidikan 

karakter menjadi prioritas dalam 

menghadapi tantangan moral di 

masyarakat global (UNESCO, 2021). 

Dalam konteks pendidikan nasional, 

penguatan karakter telah 

diintegrasikan dalam kurikulum. 

Namun, implementasinya di sekolah 

formal masih menghadapi kendala, 

seperti keterbatasan waktu dan 

dominasi pembelajaran kognitif, 

sehingga internalisasi nilai karakter 

belum optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan lingkungan pendidikan 

yang mampu membentuk karakter 

secara menyeluruh melalui 

pembiasaan yang konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pesantren hadir sebagai lembaga 

pendidikan yang memiliki sistem 

pembinaan karakter yang 

komprehensif. Lingkungan pesantren 

memungkinkan proses pendidikan 
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berlangsung selama 24 jam melalui 

interaksi intensif antara santri, guru, 

dan pengurus. Sistem kehidupan yang 

terstruktur menjadikan pesantren 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter, khususnya kedisiplinan, 

melalui pembiasaan, keteladanan, 

dan penguatan nilai religius. 

Kedisiplinan di pesantren tidak hanya 

dimaknai sebagai kepatuhan terhadap 

aturan, tetapi juga sebagai bentuk 

tanggung jawab dan kesadaran 

spiritual. Pembiasaan ibadah 

berjamaah, kegiatan belajar, serta 

aktivitas harian yang terjadwal 

mendorong terbentuknya sikap 

disiplin secara berkelanjutan. Proses 

ini diperkuat oleh keteladanan 

pendidik serta lingkungan sosial yang 

mendukung. 

Berdasarkan observasi awal di MTs 

Matsaratul Huda Panempan 

Pamekasan, siswi yang tinggal di 

lingkungan pesantren menunjukkan 

tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tidak 

tinggal di pesantren. Namun, kajian 

yang secara khusus mengkaji peran 

lingkungan pesantren dalam 

membentuk karakter disiplin siswi 

perempuan masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran lingkungan 

pesantren serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembentukan 

karakter disiplin siswi. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif untuk memahami secara 

mendalam peran lingkungan 

pesantren dalam membentuk karakter 

disiplin siswi. Penelitian dilaksanakan 

di MTs Matsaratul Huda Panempan 

Pamekasan yang berada dalam 

lingkungan pesantren, sehingga 

memungkinkan pengamatan 

langsung terhadap proses 

pembentukan karakter dalam 

kehidupan sehari-hari. Peneliti 

berperan sebagai instrumen utama 

yang terlibat secara langsung dalam 

pengumpulan data melalui observasi 

lapangan. 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh melalui 

wawancara semi-terstruktur dengan 

guru, pengurus pesantren, dan siswi, 

sedangkan data sekunder diperoleh 

melalui dokumentasi seperti tata tertib 

pesantren, program kegiatan, dan 

arsip pendukung lainnya. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi partisipatif, dan 
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dokumentasi untuk memperoleh data 

yang komprehensif. 

Analisis data menggunakan 

model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldana yang meliputi kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan secara berkelanjutan. 

Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Dengan pendekatan tersebut, 

penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang 

mendalam mengenai peran 

lingkungan pesantren dalam 

membentuk karakter disiplin siswi 

secara kontekstual dan komprehensif. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, 

ditemukan bahwa lingkungan 

pesantren memiliki peran yang 

signifikan dalam membentuk karakter 

disiplin siswi di MTs Matsaratul Huda 

Panempan Pamekasan melalui tiga 

dimensi utama. Pertama, lingkungan 

fisik pesantren berperan melalui 

fasilitas yang mendukung pembiasaan 

disiplin, seperti musholla yang terawat 

sebagai pusat ibadah, asrama yang 

tertata dengan aturan kebersihan 

yang konsisten, serta adanya papan 

tata tertib dan jadwal kegiatan harian 

yang berfungsi sebagai pengingat 

visual bagi siswi. Kedua, lingkungan 

sosial pesantren berperan melalui 

keteladanan guru dan pengurus yang 

konsisten, sistem pembinaan harian 

yang memadukan ketegasan dan 

pendekatan personal, serta interaksi 

antar teman sebaya yang saling 

mendukung dan mengingatkan dalam 

menjaga kedisiplinan. Ketiga, 

lingkungan kultural-religius pesantren 

berperan melalui pembiasaan 

kegiatan keagamaan yang terstruktur, 

seperti shalat berjamaah, pengajian 

kitab, dan halaqah Al-Qur’an, yang 

secara bertahap menginternalisasikan 

nilai disiplin sebagai bagian dari 

ibadah dan ketakwaan. 

 Selain itu, ditemukan pula faktor-

faktor yang mempengaruhi 

pembentukan karakter disiplin siswi. 

Faktor pendukung meliputi motivasi 

religius siswi yang kuat, keteladanan 

pendidik, sistem kehidupan pesantren 

yang bersifat menyeluruh (total 

institution), dukungan positif dari 

teman sebaya, serta penerapan 

sistem reward and punishment yang 

edukatif. Sementara itu, faktor 

penghambat meliputi kondisi 
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homesickness pada siswi baru, 

kejenuhan terhadap rutinitas, 

pengaruh media sosial saat di luar 

lingkungan pesantren, inkonsistensi 

pola asuh antara pesantren dan 

keluarga, serta keterbatasan jumlah 

pengurus dalam melakukan 

pengawasan dan pendampingan 

secara optimal. 

Pembahasan 
 Pembahasan penelitian ini 

dikembangkan berdasarkan temuan 

empiris yang dihubungkan dengan 

fokus permasalahan mengenai peran 

lingkungan pesantren dalam 

membentuk karakter disiplin siswi 

serta faktor pendukung dan 

penghambatnya di MTs Matsaratul 

Huda Panempan Pamekasan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan pesantren memiliki peran 

yang sangat strategis karena 

menerapkan sistem kehidupan 

menyeluruh (total institution) yang 

memungkinkan proses pembentukan 

karakter berlangsung secara kontinu 

selama 24 jam. 

Peran lingkungan pesantren dalam 

membentuk karakter disiplin siswi 

terlihat melalui tiga dimensi utama, 

yaitu fisik, sosial, dan kultural-religius. 

Lingkungan fisik yang tertata, seperti 

musholla, asrama, serta papan tata 

tertib dan jadwal kegiatan, berfungsi 

sebagai sarana pembiasaan disiplin 

yang efektif. Kondisi lingkungan yang 

teratur secara tidak langsung 

membentuk perilaku siswi untuk hidup 

tertib dan patuh terhadap aturan. Hal 

ini menunjukkan bahwa lingkungan 

fisik bukan sekadar fasilitas, tetapi 

juga instrumen penting dalam 

pembentukan karakter. 

Selanjutnya, lingkungan sosial 

pesantren berperan melalui 

keteladanan guru dan pengurus, 

sistem pembinaan harian, serta 

interaksi teman sebaya. Keteladanan 

menjadi faktor utama dalam 

pendidikan karakter, karena perilaku 

disiplin yang ditunjukkan pendidik 

lebih mudah ditiru dibandingkan 

sekadar instruksi verbal. Selain itu, 

interaksi antar teman sebaya 

menciptakan kontrol sosial yang 

memperkuat kedisiplinan secara alami 

melalui saling mengingatkan dan 

mendukung. 

Sementara itu, dimensi kultural-

religius menjadi aspek paling dominan 

dalam membentuk karakter disiplin. 

Pembiasaan ibadah seperti shalat 

berjamaah, pengajian, dan kegiatan 

keagamaan lainnya menjadikan 

disiplin tidak hanya sebagai kewajiban 

sosial, tetapi juga sebagai bentuk 
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ibadah. Hal ini mendorong munculnya 

motivasi intrinsik yang lebih kuat dan 

berkelanjutan dalam diri siswi. 

Di sisi lain, keberhasilan pembentukan 

karakter disiplin juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung 

meliputi motivasi religius, keteladanan 

pendidik, sistem pesantren yang 

terintegrasi, dukungan teman sebaya, 

serta penerapan reward and 

punishment yang edukatif. Faktor-

faktor tersebut bekerja secara sinergis 

dalam membentuk kesadaran dan 

kebiasaan disiplin pada siswi. 

Namun demikian, terdapat beberapa 

faktor penghambat seperti 

homesickness pada siswi baru, 

kejenuhan terhadap rutinitas, 

pengaruh media sosial, inkonsistensi 

pola asuh keluarga, serta 

keterbatasan jumlah pengurus. 

Faktor-faktor ini dapat menghambat 

proses internalisasi nilai disiplin 

apabila tidak ditangani dengan baik. 

Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih adaptif, seperti 

pendampingan psikologis, penguatan 

komunikasi dengan orang tua, serta 

peningkatan literasi digital untuk 

mengantisipasi pengaruh negatif dari 

luar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini menegaskan bahwa pembentukan 

karakter disiplin di lingkungan 

pesantren akan lebih efektif apabila 

didukung oleh sistem lingkungan yang 

holistik, konsisten, dan terintegrasi 

antara aspek fisik, sosial, dan spiritual. 

Pendekatan ini memungkinkan nilai 

disiplin tidak hanya dipahami, tetapi 

juga dihayati dan dipraktikkan secara 

berkelanjutan dalam kehidupan 

sehari-hari siswi. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di MTs Matsaratul 

Huda Panempan Pamekasan, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan 

pesantren memiliki peran yang 

signifikan dalam membentuk karakter 

disiplin siswi melalui tiga dimensi 

utama yang saling terintegrasi, yaitu 

fisik, sosial, dan kultural-religius. 

Lingkungan fisik yang tertata, seperti 

musholla, asrama, serta tata tertib dan 

jadwal kegiatan, mendorong 

terbentuknya kebiasaan hidup tertib 

dan bertanggung jawab. Lingkungan 

sosial yang ditandai dengan 

keteladanan guru dan pengurus, 

sistem pembinaan yang konsisten, 

serta dukungan teman sebaya, 

memperkuat internalisasi nilai disiplin 
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dalam kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, dimensi kultural-

religius melalui pembiasaan ibadah 

dan kegiatan keagamaan menjadi 

faktor utama yang menumbuhkan 

kesadaran intrinsik, sehingga 

kedisiplinan tidak hanya bersifat 

kepatuhan, tetapi juga bagian dari nilai 

spiritual. 

Selain itu, pembentukan karakter 

disiplin siswi dipengaruhi oleh faktor 

pendukung dan penghambat. Faktor 

pendukung meliputi motivasi religius 

yang kuat, keteladanan pendidik, 

sistem pesantren yang terintegrasi, 

dukungan teman sebaya, serta 

penerapan reward and punishment 

yang edukatif. Adapun faktor 

penghambat meliputi kondisi 

homesickness pada siswi baru, 

kejenuhan terhadap rutinitas, 

pengaruh media sosial, inkonsistensi 

pola asuh keluarga, serta 

keterbatasan jumlah pengurus 

pesantren. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya penguatan sistem pembinaan 

yang adaptif dan kolaboratif agar 

proses pembentukan karakter disiplin 

dapat berjalan secara optimal dan 

berkelanjutan. 
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